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Abstrak - Risiko diabetes mellitus tipe 2 meningkat secara linear seiring dengan peningkatan Indeks Massa
Tubuh (IMT) dan status obesitas. Namun, masih banyak penderita diabetes usia pralansia yang masih
mengonsumsi makanan berisiko tinggi seperti makanan tinggi gula, lemak jenuh, garam, serta makanan olahan
dalam pola makan sehari-hari mereka. Hal ini memperburuk kendali gula darah pada penderita diabetes dan
meningkatkan risiko komplikasi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta prolanis
diabetes di wilayah kerja Puskesmas Taman Sari Jakarta Barat mengenai gizi seimbang untuk lansia. Metode
yang digunakan adalah ceramah dan diskusi tanya jawab. Kegiatan ini melibatkan 39 peserta prolanis diabetes.
Kegiatan ini menunjukkan terjadinya peningkatan pengetahuan tentang gizi seimbang dari 64% menjadi 82%
setelah penyuluhan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya
pengetahuan tentang gizi seimbang bagi lansia. Sehingga, edukasi gizi seimbang ini diharapkan dapat
meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa mengenai pentingnya memilih makanan yang bergizi dan aman
untuk kesehatan.

Kata Kunci: Edukasi Gizi Seimbang, Diabetes Mellitus, Lansia

Abstract - The risk of type 2 diabetes mellitus increases linearly with higher Body Mass Index (BMI) and obesity
status. However, many pre-elderly individuals with diabetes continue to consume high-risk foods such as those
high in sugar, saturated fat, salt, and processed products as part of their daily diet. This worsens blood glucose
control in diabetic patients and increases the risk of complications. This study aims to improve the knowledge
of diabetes Prolanis participants in the working area of Puskesmas Taman Sari, West Jakarta, regarding
balanced nutrition for the elderly. The methods used were lectures and interactive discussions. This activity
involved 39 diabetes Prolanis participants. The results showed an increase in knowledge about balanced
nutrition from 64% to 82% after the education session. These findings are consistent with previous studies
highlighting the importance of knowledge about balanced nutrition among the elderly. Therefore, this balanced
nutrition education is expected to enhance awareness and understanding among participants regarding the
importance of choosing nutritious and safe foods for better health.
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1. PENDAHULUAN

Diabetes Mellitus (DM) merupakan salah satu penyakit tidak menular (PTM) yang menjadi
perhatian serius di Indonesia. Berdasarkan Riskesdas 2018, prevalensi diabetes mellitus pada
penduduk usia > 15 tahun mencapai 10,9%, meningkat dari 6,9% pada tahun 2013. Sementara data
dari Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 menunjukkan bahwa prevalensi diabetes mellitus
mencapai 11,7% berdasarkan pengukuran tekanan darah dan pemeriksaan kadar gula darah. Jakarta
menjadi provinsi dengan prevalensi diabetes tertinggi (3,9%).

Peningkatan ini menunjukkan adanya perubahan pola hidup masyarakat Indonesia, termasuk
kurangnya aktivitas fisik, peningkatan konsumsi makanan tinggi gula dan lemak, serta rendahnya
kesadaran akan pola makan sehat. Masih banyak ditemukan penderita diabetes usia pralansia yang
mengonsumsi makanan berisiko tinggi seperti makanan tinggi gula, lemak jenuh, garam, serta
makanan olahan dalam pola makan sehari-hari mereka.[3] Hal ini memperburuk kendali gula darah
pada penderita diabetes dan meningkatkan risiko komplikasi.

BPJS Kesehatan mencatat bahwa biaya penanganan penyakit katastropik, termasuk diabetes,
merupakan yang tertinggi dalam sistem Jaminan Kesehatan Nasional (JKN). Data BPJS Kesehatan
tahun 2022 menunjukkan bahwa pengeluaran untuk penyakit diabetes mencapai lebih dari Rp3,2
triliun, menjadikannya beban ekonomi yang signifikan bagi sistem kesehatan nasional. [4] Sebagai
respons terhadap kondisi tersebut, pemerintah melalui BPJS Kesehatan meluncurkan Program
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Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) yang bertujuan meningkatkan kualitas hidup penderita
penyakit kronis seperti diabetes.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang
untuk memberikan edukasi gizi seimbang guna meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta
Prolanis Diabetes di Puskesmas Kecamatan Taman Sari dalam mengelola pola makan sehat sehari-
hari. Melalui pengabdian masyarakat ini, kegiatan edukasi gizi seimbang diharapkan dapat
membantu peserta Prolanis dalam memahami pentingnya pola makan sehat dan menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini juga mendukung peran Puskesmas sebagai pusat
pelayanan kesehatan promotif dan preventif yang berorientasi pada kemandirian masyarakat dalam
mengelola kesehatannya.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1 Metode Pelaksanaan

Sasaran pengabdian masyarakat dilakukan kepada peserta prolanis diabetes sejumlah 39
orang dengan minimal umur peserta adalah 40 tahun yang ada di Puskesmas Taqman Sari Jakarta
Barat. Kegiatan ini dilakukan dengan metode ceramah dan diskusi tanya jawab terkait gizi seimbang
bagi lansia yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan bagi lansia.

2.2. Tahapan Kegiatan

Kegiatan yang dilakukan meliputi persiapan, pelaksanaanm dan evaluasi. Persiapan yang
akan dilakukan meliputi pembuatan materi, pembuatan kuesioner, dan pengadaan logistik.
Pelaksanaan terdiri dari edukasi, pretest dan posttest, tanya jawab, dan pembagian bahan kontak.

2.3 Tempat Kegiatan

Lokasi kegiatan program kemitraan masyarakat dilaksanakan di Puskesmas Tamansari
Jakarta Barat yang beralamat di J1. Blustru No. 1, Kelurahan Mangga Besar, Kecamatan Taman Sari,
Jakarta Barat 11180. Jarak Puskesmas Taman Sari dengan Poltekkes Kemenkes Jakarta II yaitu 14
km.
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Gambar 1. Gambaran Umum Puskesmas Taman Sari Jakarta Barat

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi dilakukan di Puskesmas Taman Sari Jakarta Barat dengan melibatkan
peserta prolanis diabetes yang berjumlah 39 orang. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan
kegiatan ini yaitu metode ceramah dan diskusi tanya jawab terkait gizi seimbang untuk lansia yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan bagi lansia.
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a.  Karakteristik Peserta

Edukasi gizi seimbang bagi peserta prolanis diabetes dilakukan pada Jum’at, 10
Oktober 2025. Jumlah peserta yang hadir adalah 39 orang yang merupakan peserta prolanis
Puskesmas Tamansari Jakarta Barat. Terdiri dari 12 laki — laki dan 27 perempuan.

b. Pengetahuan

Tabel 1. Pengetahuan Peserta Prolanis Diabetes Puskesmas Tamansari Jakarta Barat Sebelum dan
Sesudah Dilakukan Penyuluhan

Kategori Sebelum Penyuluhan Sesudah Penyuluhan
Pengetahuan n % Mean n % Mean
Sangat Baik 25 64 85 32 82 92

Baik 7 18 3 8
Cukup 4 10 2 3

Kurang 3 8 1 3

Total 39 100 39 100

Berdasarkan tabel 1, pengetahuan peserta prolanis tentang gizi seimbang mengalami
peningkatan yaitu sebagian besar termasuk ke dalam kategori pengetahuan yang sangat baik yaitu
sebanyak 25 peserta (64%) setelah diberikan penyuluhan. Berkurangnya jumlah peserta yang
termasuk ke dalam kategori kurang yaitu dari 8% menjadi 3%. Hal ini sejalan dengan penelitian
Septiani, dkk (2019) yaitu terjadi peningkatan pengetahuan peserta tentang edukasi gizi sebelum
dan sesudah dilakukan penyuluhan, dimana sebelum dilakukan penyuluhan yaitu sebanyak 34,5%
menjadi 74,1% setelah dilakukan penyuluhan. Hal ini membuktikan bahwa edukasi gizi memiliki
pengaruh yang signifikan karena pengetahuan tentang gizi seimbang bagi lansia sangat berpengaruh
dalam memilih dan mengatur makanan.

Berdasarkan penelitian Nyoman Agus, dkk (2024) penyuluhan gizi seimbang telah terbukti
memberikan dampak positif bagi kesehatan lansia, termasuk peningkatan status gizi dan penurunan
risiko penyakit degeneratif. Intervensi yang tepat dapat meningkatkan kesadaran bagi lansia. Selain
itu, yang mendapatkan penyuluhan gizi cenderung memiliki indeks massa tubuh (IMT) yang lebih
baik dan risiko malnutrisi yang rendah.

Gambar 2. Pelaksanaan Edukasi Gizi Seimbang untuk Lansia
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4. KESIMPULAN

Kegiatan edukasi gizi yang telah dilakukan dengan pendekatan media visual dan peran aktif
dari peserta prolanis terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan tentang gizi seimbang. Dari
hasil kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan persentase peserta dengan kategori
pengetahuan ”Sangat Baik” dari 64% menjadi 82% . Rata-rata nilai pengetahuan peserta meningkat
dari 85 (pre-test) menjadi 92 (post-test). Secara keseluruhan, hasil post-test menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta prolanis tentang gizi seimbang bagi lansia. Diharapkan agar
intervensi yang dilakukan dapat diterapkan secara berkelanjutan supaya penyebaran informasi ini
dapat tertanam dan dapat diterapkan lansia di dalam kehidupan sehari — hari.
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